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LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1 Proses Pembuatan Bonggol Jagung Menjadi Abu 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 
 

 

 

 

Pengambilan limbah bonggol 

jagung dari petani 

 

  



183 

 

 
 

No. Dokumentasi Keterangan 

2. 
 

 

 

Proses penjemuran Bonggol 

Jagung yang belum kering. 

Proses penjemuran Bonggol 

Jagung ini dilakukan agar 

mempermudah proses 

pembakaran karena Bonggol 

Jagung yang belum kering 

akan lebih susah dibakar. 

3. 
 

 

 

Proses pembakaran Bonggol 

Jagung, proses pembakaran 

Abu Bonggol Jagung ini 

dilakukan 7-9 jam, 

tergantung jumlah Bonggol 

Jagung yang akan dibakar. , 

Pembakaran dilakukan di 

tungku pembakaran dan di 

dalam ruangan agar minim 

terkena angin.  
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No. Dokumentasi Keterangan 

4. 
 

 

 

 

Proses penumbukan Abu 

Bonggol Jagung ini bertujuan 

agar Abu Bonggol Jagung 

memiliki tekstur yang lebih 

halus. 

5. 
 

 

 

Penyaringan No.200 Abu 

Bonggol Jagung untuk 

memisahkan Abu dari butiran 

halus dan kasar. Penggunaan 

penyaringan No.100 

kehalusan abu masih belum 

optimal untuk memperoleh 

hasil yang menyerupai 

semen, oleh karena itu 

Penggunaan ayakan No.200 

dalam penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh 
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butiran abu bonggol jagung 

yang lebih halus dan 

menyerupai semen. Hal ini 

untuk mengoptimalkan 

tekstur abu bonggol jagung 

sebagai pengganti sebagian 

semen. Ukuran abu bonggol 

jagung yang halus dan 

menyerupai semen akan 

lebih dapat mengisi rongga 

pada beton, yang membuat 

beton lebih padat dan 

berpengaruh terhadap 

meningkatnya kuat tekan. 

 
 

 

 

substitusi parsial semen pada 

beton. 

(5 kg bonggol jagung   

menghasilkan ± 100 gram 

abu bonggol jagung) 

 

  



186 
 

 
 

Lampiran 2 Proses Persiapan Material 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 
 

 

 

 

Pengambilan Material 

Agregat Halus Ukuran 5 mm 

– 10 mm dan 10 mm – 20 

mm di PT. Bumindo Sakti 

2. 
 

 

 

Pengambilan pasir lalu 

dimasukkan dalam karung 
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No. Dokumentasi Keterangan 

 
 

 

 

 

3. 
 

 

 

Pembelian semen kemudian 

simpan kedalam ruangan 
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Lampiran 3 Pengujian Material (Agregat Halus dan Agregat Kasar) 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 
 

 

 

 

 

Pengujian agregat halus 
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No. Dokumentasi Keterangan 

 
 

 

 

 

 

Pengujian agregat kasar 

 

  



190 
 

 
 

Lampiran 4 Proses Pembuatan Benda Uji 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 
 

 

 

 

Penyiapan agregat halus 

2. 
 

 

 

Penyiapan agregat kasar (10 

– 20 mm) 
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No. Dokumentasi Keterangan 

3. 
 

 

 

Penyiapan agregat kasar (5 – 

10 mm) 

4. 
 

 

 

Penyiapan semen 

5. 
 

 

 

Penyiapan air 
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No. Dokumentasi Keterangan 

6. 
 

 

 

Penyiapan abu bonggol 

jagung 

7. 
 

 

 

Penyiapan superplasticizer 

8. 
 

 

 

Penyiapan peralatan yang 

digunakan untuk pembuatan 

benda uji 
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No. Dokumentasi Keterangan 

 
 

 

 

 

9. 
 

 

 

Putar posisi mixer 

mengahadap keatas lalu 

masukkan kerikil 5 – 10 mm 

10. 
 

 

 

Masukkan kerikil 10 – 20 

mm lalu tuang air sedikit. 

Tekan tombol on untuk mulai 

mencampur (selalu tekan 

tombol off pada mixer jika 

akan memasukkan material 

kedalam mixer) 
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No. Dokumentasi Keterangan 

11. 
 

 

 

Masukkan pasir lalu tuang air 

lagi sedikit 

12. 
 

 

 

Masukkan semen 

13. 
   

 

 

Masukkan abu bonggol 

jagung 
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No. Dokumentasi Keterangan 

14. 
 

 

 

Masukkan superplasticizer 

15. 
 

 

 

Masukkan air kemudian 

tunggu hingga adukan beton 

tercampur 

16. 
 

 

 

Tuang adonan beton kedalam 

kerucut hingga terisi penuh. 

Setelah terisi penuh angkat 

kerucut dengan perlahan 
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No. Dokumentasi Keterangan 

17. 

 

 

 

Ukur nilai slump Flow 

menggunakan meteran lalu 

catat hasilnya 

18. 
 

 

 

Masukkan adonan beton 

kedalam silinder yang telah 

disiapkan lalu Rojok adonan 

beton tersebut sebanyak 25 

kali 
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No. Dokumentasi Keterangan 

19. 
 

 

 

Timbang silinder yang telah 

terisi beton lalu catat 

hasilnya. Tunggu 24 jam 

kemdian silinder siap untuk 

dilepas 
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Lampiran 5 Proses Pelepasan Silinder Benda Uji 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 
 

 

 

 

Siapkan peralatan yang 

digunakan untuk melepas 

silinder lalu lepas silinder 

lalu bersihkan 

2. 
 

 

 

Beri nama beton yang telah 

terlepas dari silinder susuai 

penamaannya 
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No. Dokumentasi Keterangan 

 
 

 

 

 

3. 
 

 

 

Lalukan perendaman beton 

tersebut sesuai rencana umur 

beton 
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Lampiran 6 Proses Perawatan Benda Uji 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 
 

 

 

 

Angkat beton dalam kolam 

yang sesuai dengan umur 

beton rencana 

2. 
 

 

 

Masukkan beton tersebut 

kedalam ruang. Tunggu 

hingga 24 jam dalam suhu 

ruangan  
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No. Dokumentasi Keterangan 

3. 
 

 

 

Setelah itu beton siap untuk 

dilakukan pengetesan kuat 

tekan 
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Lampiran 7 Proses Uji Kuat Tekan Beton 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 
 

 

 

Timbang beton yang telah 

dibiarkan 24 jam dalam suhu 

ruangan lalu catat 

2. 
 

 

 

Siapkan alat kuat tekan yang 

akan digunakan (selalu cek 

oli sebelum dilakukan 

pengetesan) 

3. 
 

 

 

Setelah semua siap angkat 

beton yang akan di lakukan 

pengetesan kemudian 

letakkan pada mesin kuat 

tekan. Lakukan uji kuat tekan 

beton 
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No. Dokumentasi Keterangan 

 
 

 

 

 

4. 

 

 

Angkat beton yang telah 

dilakukan pengetesan 

kemudian bersihkan mesin 

kuat tekan 
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Lampiran 8 Proses Uji Resapan Beton Umur 28 Hari 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 
 

 

 

Angkat benda uji dari kolam 

lalu masukkan dalam 

ruangan kemudian keringkan 

menggunakan lap 

2. 
 

 

 

Timbang benda uji dalam 

keadaan SSD lalu catat 

hasilnya 

3. 
 

 

 

Masukkan benda uji kedalam 

oven selama 24 jam 
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No. Dokumentasi Keterangan 

4. 
 

 

 

Angkat benda uji yang sudah 

dioven selama 24 jam 

kemudian timbang dalam 

keadaan kering lalu catat 

hasilnya 
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Lampiran 9 Hasil Keseluruhan Pengujian Beton Alir 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 
 

 

 

Simpan seluruh benda uji 

yang telah dilakukan 

pengujian 
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Lampiran 10 Hasil Uji Laboratorium Kandungan Abu Bonggol Jagung 

 

 

 
Sesuai dengan hasil tes senyawa abu bonggol jagung yang dilakukan oleh 

peneliti mendapatkan kandungan silika (SiO2) sebesar 59%. Silika merupakan bahan 

utama dalam campuran beton. Silika dapat mengurangi permeabilitas dan 

meningkatkan kinerja kekuatan beton 
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Lampiran 11 Lembar Bimbingan Tugas Akhir 
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Lampiran 12 Surat Rekomendasi Cetak Buku Tugas Akhir 
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Lampiran 13 Hasil Turnitin Tugas Akhir
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